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ABSTRAK

Penelitian mengenal Induksi Tetraploid Tanaman Lili Hujan {Zeplivranthes roseq
Lindl}y telah dilakukan pada bulan April sampai November 2009 Jdi Laboratarium
Cienetika dan  Sitologi, Jurusan  Biologi, FMIPA. UNAND, Padang dengan
menggunakan metode eksperimen dan data dianalisis dengan metode deskrptif.
Tujuan  peneliian  ini untuk  mengelaho  efek  perlakuan kelkisin terhadap
perkecambahan 7 roseq serta konsentrasi lamatan dan lama perlakuan vang paling
efekif untuk menginduksi tanaman 2 rosea menjadi tetraploid. Konsentrasi kolkisin
vang digunakan vaitu 0,025%, 0,05%, 0,075% dan 0.1% dengan lama perendaman 6,
12, dan 24 jam vang diperlakukan pada masing-masing 10 biji Z rosea, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biji £ .roseq vang vang diberi perlakvan kolkisin
mampu  berkecambah dengan persentase perkecambahan 30%-20% dan pada
konsentrasi kelkisin 0,1%, ujung akar kecambah mengalami kematian {nekrosis) sel.
Pada ujung akar kecambah £ rosea ditemukan sel diploidiZn), tetraploididn) dan
oktaploidi(En). Perlakuan terbaik untuk menginduksi tanaman ¥ rosea menjadi
letraploid ditemukan pada konsentrasi kolkisin (L05% dengan lama perlakuan 24
jam,



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman hias dewasa ini cukup diminati masvarakat, baik sebagai sekedar penghias
pekarangan atau sebagai suaty industri. Peluang industri tanaman hias sangat terbuka
lebar. Tahun 2004 hingga 2003 perdagangan tanaman hias dunia sekitar 62 miliar
dolar AS dan meningkat pada tahun 2007 menjadi 80 miliar dolar AS {Anonimous,
2008). Sementara kontribusi tanaman hias di Indonesia pada 2007 lalu hanya
mencapai 18 juta dollar AS atau 0. 0225% dari wial perdagangan dunia (Flantus,
2008).

Nilai produksi tanaman hias di Indonesia masih rendah. padahal Indonesia
mempunyai tingkat keanekaragaman tumbuhan yang tinggi di dunia. Taufik (200%)
menyatakan bahwa Indonesia mempunyai banyak jenis tumbuhan yang berpotensi
schagai tanaman hias yang jika dikembangkan bisa menjadikan Indonesia sebagai
pengekspor tanaman hias terbesar di Asia. Selain itu juga didukung kondisi tanah
vang baik, iklim vang optimal dan tenaga kerja yang memadai,

Tanaman hias vang populer i masyarakat Indonesia pada saat ini yaitu
angerek, aglonema, anthurium dan adenium {Anommous, 2008). padabal masih
banyak jenis tumbuhan di Indonesia yang bisa dijadikan sehagai komoditas tanaman
hias, seperti beherapa jenis dari kelompok Alligoeae, Nymphacaceae, Palmae dan
Zingiberaceae, Potensi tanaman tersebut bisa dikembangkan untuk menaikkan
produksi tanaman hias Indonesia, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja dan

menaikkan pendapatan masyarakal.



I-d

Salah satu jenis tanaman dari famili Alliacene adalah Zephyranthes rosea atan
sering juga disebutl HH bujan atau 117 peri. Tanaman 2 rosea merupakan tanaman
herba dengan jumlah kromosom 2n=24 {Flag, Smith and Florvt, 1981). Tanaman
terschut mempunyai bunga vang cantik dengan berbagal macam warna. Warna yang
sering ditemukan, vaitu putih, merah jambu dan kuning (Malik dan Vermani, 1975
cit. Siswadi, 2008}, Tanaman ini berpotensi sebapai tanaman hias. banya sad
terdapat kendala dalam pembudidayaannya vaitu lama mekar bunga. Bunga 2 rosea
vang biasanya mekar saat musim hujan hanya bisa bertahan satu sampai dua han saja
{(Tiitrosoepomo, 20005

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, salah
satunya wvailu memperpanjang lama mekar bunga denpan tekhnik emaskulasi
{Siswadi, 2008}, Hasil penclitian tersebut memberi peluang untuk pengembangan
tanaman Zephyranthes poliploid. Tanaman triploid biassanya memiliki wak mekar
bunga vang lebih panjang karcna tanaman triploid bersifat steril {Gardner, 1984),
Tanaman triploid dapat diperoleh dengan menyediakan terlebih tanaman tetraploid
sebagai bahan persilangan dengan tanaman diploidnya.

Poliploidi bisa dan telah banvak digunakan dalam usaha peningkatan produksi
tanaman budidava. Penggandaan jumlah kromosom dapat meningkatkan kemampuan
silang antar jenis, schingea bisa diperoleh tanaman dihibrid yang memiliki sifat yang
menonjol dari kedua induknya, seperti ukuran vang lebih besar dan ketahanan
terhadap penvakit (Hadley and Openshaw, 1980 cit Vitria, 20007

‘Tumbuhan tetraploid lebih besar nilai ekonominya daripada diploid. Daunnya
lebih besar dan berwarma pelap, karena mengandung lebih banyak klorofil sera
menghasilkan buah dan biji yang lebih besar. Secara histologis tumbuban tetraploid
memiliki sel dan inti yang lehib besar, stomata dan sel cpidermis yang lebib besar

dan dapat hidup di dacrah vang lebih luas habitatnya, Tetraploid dapat diinduksi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  induksi  tetraploid pada ujunp  akar  tanaman
Leplyranthes royea yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
. Semakin  tinggi  konsentrasi  kolkisin,  semakin  rendah  persentase
perkecambahan dan pada perlakuan kolkisin 0,1% menyebabkan wjung akar

mengalami nekrosis,

2. Konsentrasi kolkisin 0,05% dengan lama perlakuan 24 jam paling baik untuk
menginduksi ujung akar lanaman £ rosea menjadi tetraplodd yaitu 71.43%.
5.2 Saran

Hal yang dapat disarankan dari penelitian ini, yaitu perlu dilakukan penelitian
lamutan atau )i tanaman £ rosea tetraploid pada tanaman dewasanya saat

mengalami meiosis.
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